BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu alam atau sains yang
mempelajari tentang fenomena alam melalui pengamatan, eksperimen dan
analisis. Ilmu fisika menjadi fondasi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dipelajari di sekolah tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang
mengkaji materi dan energi serta semua interaksi antar keduanya melalui
serangkaian proses yang disebut metode ilmiah. Oleh karena itu, hakikat ilmu
fisika dapat ditinjau sebagai hakikat ilmu pengetahuan alam atau sains (Annam
et al., 2020) yang dapat dibagi menjadi 3 yaitu fisika sebagai produk (a body
knowledge), fisika sebagai sikap (a way of thinking), dan fisika sebagai proses
(a way of investigating) (Amin & Sulistiyono, 2021). Dalam pembelajaran
fisika diharapkan guru dapat menciptakan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa tentang fisika yang amat beragam
agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa dalam mempelajari fisika
tersebut. Oleh karena itu sangat dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat
membuat guru kreatif dan siswa menjadi aktif dalam belajar.

Pada proses pembelajaran fisika banyak siswa yang mengalami kesulitan
memahami konsep yang menuntut pemikiran abstrak (Royantoro et al., 2018).
Hal ini disebabkan karena pada kegiatan pembelajaran, siswa dihadapkan
dengan soal-soal perhitungan yang mengharuskan mereka dapat
mempersepsikan suatu kejadian alam secara analisis dan matematis, serta
motivasi yang tinggi. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Prasodjo (2006)
yang mengatakan bahwa dalam mempelajari fisika, siswa lebih banyak
dihadapkan dengan rumus-rumus atau soal-soal perhitungan dibandingkan
dengan hafalan. Hal tersebut membuat siswa menjadi kehilangan semangat dan
keyakinan untuk mampu menguasai pelajaran fisika. Pembelajaran fisika tidak
hanya berdasarkan bagaimana mentransfer pengetahuan tersebut atau sebagai
produk saja tetapi di dalamnya siswa dapat melakukan suatu proses untuk
mendapatkan pengetahuan itu sendiri, dalam hal ini keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains dapat mempermudah pembelajaran sains seperti
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fisika, mengaktifkan siswa, mengembangkan rasa tanggung jawab dan
meningkatkan belajar siswa (Watin & Kustijono, 2017).

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang menitikberatkan pada
proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam
memahami fakta, konsep, dan nilai yang diperlukan. Keterampilan proses sains
dianggap memberikan siswa pengetahuan yang bermakna karena membantu
siswa mencapai berpikir tingkat tinggi (Tilakaratne & Ekanayake, 2017).
Keterampilan proses sains menurut Gultepe (2016) adalah mengamati,
meringkas, mengidentifikasi dan memanipulasi variabel, memprediksi, ber
hipotesis, mengatur dan menafsirkan data, menyelidiki, bereksperimen dan
survei, dan direproduksi untuk penyelidikan independen. Sedangkan
keterampilan proses menurut Rustaman (2005) adalah keterampilan atau
kemampuan yang dipelajari oleh siswa saat mereka melakukan penemuan
ilmiah, dimana diantaranya —mencakup pengamatan (observasi),
mengklasifikasikan, menafsirkan, meramalkan/prediksi, berkomunikasi,
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan
alat/bahan serta menerapkan konsep. Semua itu sesuai dengan pembelajaran
sains yang tidak selalu berpusat pada apa yang perlu dipelajari siswa tetapi
membelajarkan bagaimana caranya siswa memahami, dengan cara yang
didukung oleh proses pembelajaran sains yang benar.

Selain keterampilan proses sains, keyakinan diri siswa juga penting dalam
pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika sesuai dengan implementasi
kurikulum 2013 dimana siswa dilibatkan melalui pengalaman nyata yang
menekankan bahwa teknik di dalam unit pendidikan bersifat interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk secara aktif mengambil
bagian dalam inisiatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan peningkatan fisik serta mental siswa melalui Permendikbud No. 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Dikdasmen. Tujuan pembelajaran fisika dalam
kurikulum 2013 adalah untuk menguasai konsep dan prinsip fisika serta
memiliki kemampuan untuk menciptakan informasi dan kepercayaan diri
(Kemendikbud, 2014). Berdasarkan tujuan tersebut, pembelajaran fisika harus

dirancang agar siswa memiliki penguasaan konsep dan keterampilan
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mengembangkan pengetahuan serta mempunyai sikap percaya diri atau self
efficacy. Selain dijadikan untuk membuat pembelajaran menjadi bermakna dan
meningkatkan self efficacy siswa, penguasaan konsep juga merupakan salah
satu isu penelitian yang paling penting, dalam hal mengevaluasi pembelajaran
sains (Chang et al., 2010).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika dan
observasi langsung yang peneliti lakukan di salah satu SMA Negeri di
Kabupaten Kampar Provinsi Riau, tampak proses pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam khususnya fisika secara umum siswa kurang semangat
dalam pembelajaran tetapi guru yang lebih cenderung aktif dan semangat. Guru
lebih sering menjelaskan materi tanpa ada respon kembali dari siswa, seperti
siswa tidak percaya diri bertanya apa yang tidak mereka pahami terhadap
penjelasan guru atau memberikan kembali penjelasan atas pemahaman yang
telah mereka dapatkan tentang materi tersebut sehingga membuat siswa pasif
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran selama ini lebih sering dengan
metode yang konvensional (ceramah) saja. Hal ini sesuai dengan pernyataan
sebanyak 88% siswa mengatakan bahwa pembelajaran fisika sering
menggunakan metode ceramah dan 32% siswa kesulitan dalam memahami
konsep fisika (Rismatul Azizah, Lia Yuliati, 2015). Tidak adanya kegiatan
lanjutan dari penjelasan materi menjadi alasan siswa tidak dapat memahami
materi yang diberikan. Siswa merasa jenuh dan mengantuk dengan penjelasan
yang waktunya panjang tanpa ada aktivitas (praktikum) lain terkait materi, hal
tersebut membuat siswa hampir tidak pernah melakukan aktivitas observasi,
merumuskan hipotesis, merancang percobaan serta mengolah hasil observasi
tersebut sehingga siswa tidak menemukan pemahamannya sendiri khususnya
IPA-Fisika. Hal ini bisa disebabkan salah satunya rasa percaya diri (self
efficacy) yang rendah pada siswa. Apalagi selama masa pandemi Covid-19
yang sudah hampir dua tahun menyebabkan pembelajaran hanya dilakukan
melalui google classroom dan grup WA saja, yang hanya memberikan materi
dengan power point dan buku dalam bentuk format pdf saja tanpa ada
penjelasan lanjutan dan siswa langsung diberi latihan soal-soal, sehingga

didominasi dengan penyajian pengetahuan dan belum memberikan kesempatan
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siswa untuk berpikir melalui kegiatan penyelidikan (Ramayanti et al., 2017;
Elvanisi et al., 2018). Hal ini mengindikasikan bahwa keterampilan proses
sains siswa masih rendah dan hal ini sesuai dengan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti dengan memberikan tes keterampilan proses sains, dari hasil
tes tersebut didapatkan persentase nilai keterampilan proses sains siswa hanya
38% yang termasuk ke dalam kategori rendah. Jika persoalan ini berlanjut,
siswa bisa mempunyai kemampuan kognitif yang rendah, begitu juga dengan
keterampilan yang lain termasuk keterampilan proses sains itu sendiri.

Untuk mengatasi solusi rendahnya keterampilan proses sains (KPS) ialah
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang benar. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk keterampilan proses sains dan
efikasi diri siswa adalah pendekatan flipped classroom. Penggunaan flipped
classroom berdampak efektif pada keterampilan proses sains, serta flipped
classroom dapat meningkatkan self efficacy siswa (Yanah et al., 2018;
Cakiroglu et al., 2020). Manfaat pembelajaran daring dapat diperkuat oleh
penerapan Flipped classroom secara daring (Tang A, Tong ZD, Wang HL,
2020). Selain daring, penerapan flipped classroom dapat dilakukan secara tatap
muka atau pun blended. Flipped classroom atau pembelajaran kelas terbalik
yang mulai diperkenalkan Raja Alison di tahun 1993 (Hamid & Effendi, 2019)
yang menggambarkan tipe pembelajaran yang ideal dikembangkan buat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Pendekatan pembelajaran
flipped classroom menawarkan waktu perjumpaan di kelas menjadi momentum
yang dapat dimanfaatkan guru untuk berinteraksi lebih intensif dengan siswa
karena siswa telah mempelajari materi secara mandiri di rumah (Slameto,
1998). Secara umum, kelas terbalik terdiri dari kegiatan pembelajaran mandiri
oleh siswa di rumah dan aktivitas belajar secara tatap muka di kelas.

Banyak pertimbangan bagi guru untuk menggunakan kelas terbalik waktu
pembelajaran pada zaman sekarang yang berada pada generasi Z dan pada
situasi pandemi sekarang. Era ini membuat generasi mempunyai hubungan
yang dekat dengan produk dan teknologi, khususnya smartphone dan
komputer. Penggunaan media sosial dan/atau LMS di dalam flipped classroom

sebenarnya merupakan pendekatan yang populer melalui sarana yang dimiliki
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siswa. Kemudian, hal ini menawarkan waktu yang lebih besar untuk interaksi
antara siswa dan guru di dalam kelas (Natalie B Milman, 2012). Selain itu,
menggunakan flipped classroom dalam pembelajaran membagikan peluang
pada siswa buat belajar sesuai dengan kapasitas memahaminya (Gilboy, M. B.,
Heinerichs, S., & Pazzaglia, 2015); (Bergmann, J., & Sams, 2012). Dengan
adanya video pembelajaran atau e modul interaktif yang disampaikan oleh
pendidik pada kelas terbalik, siswa bisa menyetop dan mengulang video pada
potongan penjelasan subjek tertentu hingga siswa tersebut dapat seutuhnya
memahami atau menuliskan bagian yang belum dipahami.

Penelitian yang dilakukan oleh Lloyd (Cagande & Jugar, 2018)
menemukan bahwa penggunaan pendekatan flipped classroom berpengaruh
positif terhadap pemahaman konsep siswa di perguruan tinggi, (Atwa, Z. M.,
Din, R., & Hussin, 2018) memberitahukan hasil temuannya bahwa kelas
terbalik berhasil untuk meningkatkan kognitif fisika siswa SMA. Sementara itu
Asiksoy (Asiksoy & Ozdamli, 2016);(Sengel, 2014) yang meneliti tentang
pengaruh pendekatan flipped classroom menggunakan metode ARCS pada
pelajaran fisika, membuktikan bahwa terjadinya peningkatan prestasi siswa
pada kelompok eksperimen sebagai akibat dari transmisi pengetahuan melalui
video yang ditonton siswa dirumah. Senada dengan hal tersebut, Jingyin (Wang
et al., 2018) memberikan gambaran tentang penerapan pendekatan model-
based flipped classroom (MFC) pada pendekatan flipped classroom mampu
meningkatkan berbagai dimensi pengetahuan fisika siswa sekolah menengah
atas secara signifikan. Penerapan pendekatan flipped classroom ini dinilai juga
mampu merubah paradigma pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran
interaktif (Lazendic-Galloway et al., 2016) dan terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar melalui interaksi aktif antara guru dan sesama siswa (Sezer,
2017; Esperanza, P., Fabian, K., & Toto, 2016; Nouri, 2016). Selain itu
penerapan kelas terbalik bisa meningkatkan semangat siswa dalam proses
pembelajaran (Sengel, 2016), semangat belajar (Esperanza, P., Fabian, K., &
Toto, 2016; Nouri, 2016), penguasaan konsep (Mason, G. S., Shuman, T. R.,
& Cook, 2013), dan keterampilan berpikir kritis (Kong, 2014).
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Agar implementasi pendekatan kelas terbalik lebih optimal, (Marlowe,
2012) mengusulkan untuk mengkombinasikan kelas terbalik dengan suatu
model pembelajaran yang sesuai. Diantaranya model pembelajaran yang bisa
digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan self efficacy
siswa adalah model inkuiri. Hal ini sesuai dengan sistem pengenalan IImu
Pengetahuan Alam (IPA) diselesaikan melalui strategi inkuiri yang terdiri dari
metode berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan klinis. Model
pembelajaran inkuiri merupakan suatu model yang mengajak siswa untuk
menemukan jawaban sendiri dari permasalahan yang ditemukannya sendiri
menurut Dimyati (Susilawati, Aris Doyan & Kosim, 2019). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa model inkuiri efektif meningkatkan
keterampilan proses sains dan self efficacy siswa. Hal ini dalam proses belajar
mengajar inkuiri terdapat langkah-langkah yang dapat menumbuhkan
keterampilan proses. Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran
yang menekankan siswa untuk mencari dan menemukan sendiri materi
pembelajaran (Hosnan, 2014). Menurut penelitian Rafigah. & Ali Umar Dani
(2021) model pembelajaran terbalik menggunakan inkuiri dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Penelitian dari Loizou & Lee (2020) mengatakan
model inquiry-based flipped classroom efektif digunakan dalam pembelajaran.
Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan flipped classroom dan
kategori efikasi diri tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi (Indah
Lestari et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian Paristiowati et al., (2017)
prestasi belajar siswa dengan inkuiri-flipped classroom lebih daripada inkuiri
terbimbing pada laju reaksi kimia.

Berlandaskan penjelasan beberapa hasil penyelidikan di atas,
pembelajaran inkuiri dan flipped classroom benar mempunyai dampak yang
efektif pada hasil belajar siswa dalam berbagai dimensi pengetahuan dan
keterampilan. Namun penelitian yang membahas tentang penerapan
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan  flipped classroom untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan efikasi diri pada
pembelajaran fisika masih sangat terbatas. Penelitian yang dilaporkan oleh

Olakanmi (2017) mengatakan jika flipped classroom bisa meningkatkan hasil
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belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Nadya Hidayati dan Leny (2018)
mengungkapkan adanya hubungan yang positif antara self efficacy dengan hasil
belajar ranah pengetahuan menggunakan model inkuiri dengan pendekatan
flipped classroom. Penelitian yang dilakukan Puput Marlisa (2020)
mengatakan pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri dapat
meningkatkan self confidence dan hasil belajar siswa. Untuk itu penelitian ini
difokuskan kepada penerapan pembelajaran inkuiri dengan pendekatan flipped
classroom untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan self efficacy

siswa pada materi fluida dinamis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
muncul pada penelitian ini adalah : “Bagaimana peningkatan keterampilan
proses sains dan profil self efficacy siswa setelah mengikuti pembelajaran yang
menerapkan pembelajaran inkuiri dengan pendekatan flipped classroom pada

materi fluida dinamis?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai peningkatan
keterampilan proses sains dan profil self efficacy siswa setelah mengikuti
pembelajaran yang menerapkan pembelajaran inkuiri dengan pendekatan

flipped classroom pada materi fluida dinamis.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian yang muncul
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah mengikuti
pembelajaran yang menerapkan pembelajaran inkuiri dengan pendekatan
flipped classroom pada materi fluida dinamis?

2. Bagaimana profil self efficacy siswa setelah mengikuti pembelajaran yang
menerapkan pembelajaran inkuiri dengan pendekatan flipped classroom pada

materi fluida dinamis?
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3. Bagaimana respon siswa setelah mengikuti pembelajaran yang menerapkan
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan flipped classroom pada materi fluida

dinamis?

1.5 Definisi Operasional

Dalam pembahasan ini bertujuan untuk menyampaikan penjelasan tentang
definisi istilah dan batasan-batasannya agar lebih terpusat dan tidak terjadi
persepsi yang berlainan. Adapun penjelasan dan batasan yang berkaitan dengan
judul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Pembelajaran inkuiri dengan pendekatan flipped classroom merupakan
proses pembelajaran pencaharian dan penyelidikan yang secara umum
dilakukan di dalam kelas dan tugasnya di luar kelas kemudian dibalik.
Pendekatan pembelajaran ini terdiri dari Tahap 1 yang dilakukan di rumah
sebelum pembelajaran yaitu mempelajari materi pelajaran yang di dalamnya
terdapat sintaks inkuiri merumuskan masalah, mengumpulkan data dan
merumuskan hipotesis. Tahap 2 yang dilaksanakan di dalam kelas yaitu
melakukan pembelajaran tatap muka yang di dalamnya terdapat sintaks
inkuiri orientasi, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan
kesimpulan. Pembelajaran diamati menggunakan dokumentasi waktu proses
belajar mengajar berlangsung dan angket respon siswa serta wawancara
kepada siswa terkait pembelajaran inkuiri dengan pendekatan flipped
classroom. Analisis data dilaksanakan dengan cara mencari persentase
keseluruhan respon siswa untuk memperoleh data kualitatif.

2) Keterampilan proses sains merupakan keterampilan atau kemampuan yang
dipelajari oleh siswa saat mereka melakukan penemuan ilmiah. Aspek
keterampilan proses sains yang diukur dalam penelitian ini dimana mencakup
mengamati (mengobservasi), mengklasifikasikan, menafsirkan,
meramalkan/memprediksi, berkomunikasi, mengajukan pertanyaan, ber
hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan serta
menerapkan konsep. Keterampilan proses sains diukur dengan menggunakan
instrumen berupa tes berbentuk pilihan ganda, peningkatannya dilihat dari
skor N-Gain melalui pretest dan posttest. Hasilnya ditinjau berdasarkan nilai
N-Gain.
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3) Self efficacy pada penelitian ini adalah profil psikologis siswa terkait
keyakinan akan kemampuan dirinya sebelum dan sesudah pembelajaran. Self
efficacy akan menentukan bagaimana seseorang bertindak, berpikir, dan
memotivasi dirinya sendiri yang akan menangkap suatu ide dalam
memperoleh pengetahuan, sehingga jarak tersebut secara cermat dikaitkan
dengan pengetahuan dari efek yang diperoleh. Self efficacy diukur
menggunakan angket dalam bentuk skala Likert, yang disusun berdasarkan
komponen-komponen self efficacy yaitu: komponen magnitude, komponen
generally, dan komponen strength untuk melihat rata-rata perolehan hasil

angket sebelum dan sesudah pembelajaran.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung serta sebagai salah satu acuan dalam melaksanakan
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan flipped classroom. Secara lebih
spesifik, penelitian ini diharapkan dapat berguna dari segi teoritis dan praktis :
1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
sumbangan pengetahuan bagi peningkatan ilmu pendidikan dan metode
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran fisika. Penelitian ini dapat
menjadi sumber informasi dan literatur tentang penerapan pembelajaran
inkuiri dengan pendekatan flipped classroom dalam meningkatkan
keterampilan proses sains dan self efficacy siswa sehingga bisa
dipergunakan pada penyelidikan-penyelidikan yang akan datang.

1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini kelak diharapkan bisa

memberikan sumbangan praktis kepada pihak sekolah, orang tua maupun

guru fisika dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa.
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